
DAFTAR PUSTAKA 

Anggorodi, S. prinsip dasar ilmu gizi dan nutrisi. Jakarta: gramedia pustaka utama, 2011. 

Bernhard,  Limbong.  Ekonomi  Kerakyatan  dan  Nasionalisme Ekonomi,  Margaretha Pustaka,   

 Jakarta, 2013. 

 

Barry, Render. Jay Heizer. Prinsip-Prinsip Manajemen  Operasi, Salemba  Empat, Jakarta, 2008. 

Bulaeng Adi, Meteologi Penelitiani Komunikasi Kontemporer Yogyakarta:andi 2004. 

 
Dian  Nugroho,  2011, “Peternakan  dalam  Perspektif  Islam” ,h.1,    http://www  . bangun  

 peternakan.blogspot.co.id/2011/08/peternakan-dalam- perspektiv-  islam. html , akses  tanggal 14 

 Oktober 2016 

 

Departemen agama RI. Al.Quran Dan Terjemahnya, QS. Al- Mukminun:21  

Departemen agama ri, al-quran dan terjemahnya, QS. Al-jumuah :10  

 Etika Ari Susanti,Imam Hanafi dan Romula Adiono,“Pengembangan Ekonomi Lokal  Dalam 

 Sektor Pertanian” Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1. 

 

 Fahrizal  Yusuf, 2016, “Ilmu  Peternakan  Dalam  Islam”http: //www.Totoharyanto . com /ilmu-

 ilmu peternakan-dalam-al-quran, akses 30 Agustus 2016 

 

Gunawan, Imam.Metode Penelitian Kualitatif:Teori Dan Pratilik Jakarta:Bumi Askara,2013. 

Hamali Arif Yusuf, Pemahaman Strategi Bisnis  dan   Kewirausahaan, Kencana, Bandung 2016. 

Harmaizar, Menangkap Peluang Usaha, Bekasi: CV Dian Anugerah Prakasa, 2003. 

Isbandi Rukminto  Adi, Psikologi, Pekerjaan  Sosial, dan  Ilmu  Kesejahteraan  Sosial,  Jakarta: 

Rajawali Press, 1994. 

 

Kurniawan Endri, Analisis Potensi Pengembangan Sapi Potong,Universitas Sebelas Maret 

 Surakarta, 2012. 

 

Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Bandung : Remaja Rosdakarya,2004. 

Mubarok Husni,Manajemen Strategi,STAIN Kudus, Kudus, 2009. 

Mardani, Hukum Bisnis Syariah, Jakarta : Prenadamedia Grup, 2014. 

Mubyarto, pengantar ekonomi pertanian cetakan ke empat edisi 3. Jakarta PPBS. 1995. 

Mubyarto, Ekonomi Rakyat, program IDT dan demokrasi ekonomi Indonesia, Aditya Media, 

 Yoyakarta, 1997. 

 

Mulyana Deddy, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar Bandung:Remaja Rosdakarya 2007. 

M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, Yogyakarta: Kanisius, 2000. 



Mersyah, R. Desain sistem budidaya sapi potong berkelanjutan untuk mendukung pelaksanaan 

 otonomi daerah di kabupaten Bengkulu selatan. Disertasi, sekolah pasca sarjana  institut 

 pertanian bogor, 2005. 

 

Nusa putra & Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012. 

Philip Kotler,Manajemen  Pemasaran  Analisis,  Perencanaan  Dan  Pengendalian   Jilid  1,  

Erlangga, Jakarta, 1989 

 

Rianto Agus, Analisis Keuntungan Dan Skla Usaha Sapi Perah,Universitas Di Ponegoro 

 Semarang,2012. 

 

Sofyan Amir, Potensi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong, Universitas Islam Negeri 

Alaudin Makassar,2017. 

 

Samad Sastroamidjoyo, Ternak potong dan Kerja, Jakarta: Yasaguna, 1991, h. 76. 

Stewart  H.Reworldt,Perencanaan  dan  Stategi  Pemasaran, Jakarta:   Rineka  Cipta, 1991. 

Sofjan Assauri, Strategic Marketing: Sustaining Lifetime  Customer Value, Rajawali  Pers,  

Jakarta,2013. 

 

Santoso, U. manajemen usaha ternak potong. Jakarta: penebar swadaya, 2006 

Syam jumriah. Ilmu dasar ternak potong. Makassar-gowa : alauddin university press, 2013. 

Soekartawi. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian.Jakarta : Raja Grafindo, 2002. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



Lampiran 2 

 

Transkip Hasil Wawancara Lapangan 

Strategi Usaha Ternak  Sapi Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Galu 

Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe 

 

 

Pertanyaan peneliti 
 

Hasil wawancara  

1. Apa tujuan  di dirikanya 

ternak sapi di desa galu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Apakah fungsi dari 

perkandangan bagi usaha 

ternak di desa galu? 

Tujuan dari para peternak termasuk 

saya de’ mengelola ternak sapi yang 

utama yaitu meningkatkan prekonomi 

masyarakat, tabungan, dan dapat 

memberikan manfaat dan contoh dulu 

kepadamasyarakat sekitar, jadi 

manfaatnya bukan hanya di rasakan 

pemilik ternak(wawancara dengan 

bapak ikbal selaku peternak di desa 

galu pada tanggal 16/06/2019) 

 

 

jadi menurut saya tujuan dan di 

butuhkannya kandang untuk peternakan 

sapi    yaitu menjaga agar makanan 

ternak tidak terganggu dri terik 

matahari dan hujan,  karna  kalau 

tidak di buatkan atap atau kandang 

kotorannya kena hujan jadinya becek 

de’. kalau ada kandagnya para ternak 

pun nyaman dalam merawat 

ternaknya(wawancara dengan bapak 

ikbal selaku peternak di desa galu 

pada tanggal 16/06/2019) 

 

 

 

 

 



 

3. Bagaimanapengembangan  

perencanaan usaha ternak 

sapi desa galu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagai respon peternak  

dengan adanya usaha 

ternak sapi desa galu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Bagai mana dengan 

strategi pengembangan 

ternak sapi desa galu?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau perencanaan yang di peternakan kami 

sudah lakukan,terancang dengan baik, 

masih ada sebagian perencanaan yang 

memang tertunda,  karena pengembangan 

ternak sapi ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama, tapi tetap kita lakukan 

pengembangannya secara bertahap, seperti 

suntik IB kemudian sarana dan 

prasarananya, untuk sementara kita itu 

masih dalam pengembangan sapi, nanti kita 

akan menjadikan penggemukan sapi 

(wawancara dengan bapak ikbal selaku 

peternak di Desa Galu pada tanggal 

16/06/2019) 

 

 

Kami sebagai peternak sudah merasa 

terbantu walaupun hasilnya belum 

memuaskan, dengan adanya usaha sapi 

yang sekarang kami tekuni selain 

menunjang pendapatan dan tabungan atau 

asset, Kemudian, tidak bisa di prediksi  

kedepannya bisa berdampak kepada  

masyarakat kota kendari apabila usaha 

ternak   tersebut di kelola secara 

maksimal  dan efisien dan di awasi secara 

terus- menerus(wawancara dengan bapak 

jaiz selaku peternak di desa galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 

 

Butuh waktu lama untuk mengembangkan 

ternak sapi, untuk saat ini kami   tidak 

pindah dulu untuk kepeternakan lain, 

rencana nanti kami akan  kembangkankan 

ke sapi yang lebih besar, macam sapi bali, 

ke limosin, simetal, brahmah,dengan 

menggunakan suntik IB, karena daya 

untungnya  lebih besar, 2 kali lipat dari sapi 

biasa, tergantung dari bobot sapi. 

kemudian, tergantung kebutuhan 

masyarakat(wawancara dengan bapak 

ikbal selaku peternak di desa galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 



 

6. Bagai mana dengan 

strategi diversivikasi 

usaha ternak sapi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Bagai mana dengan 

strategi inovasi usaha 

ternak sapi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Bagaimana dengan 

strategi pengembangan 

pasar usaha ternak sapi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butuh waktu lama untuk mengembangkan 

ternak sapi, untuk saat ini kami   tidak 

pindah dulu untuk kepeternakan lain, 

rencana nanti kami akan  kembangkankan 

ke sapi yang lebih besar, macam sapi bali, 

ke limosin,  simetal, brahmah,dengan 

menggunakan suntik IB, karena daya 

untungnya  lebih besar, 2 kali lipat dari sapi 

biasa, tergantung dari bobot sapi. 

 kemudian, tergantung kebutuhan 

masyarakat(wawancara dengan bapak 

ikbal selaku peternak di desa galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 

 

Inovasi nya itu jika sapi sudah berkembang, 

untuk pertama dari kotorannya  itu kami 

akan jadikan pupuk, karena bisa kita 

salurkan ke masyarakat karena 

 disekitaran ternak mereka bertani sama 

membuat empang ikan, nanti bisa kita 

salurkan peternak ikan dengan petani. kerja 

sama, kemudian, kita  coba lagi dari 

kotoran itu kita bisa jadikan gas, nantinya 

kita bisa lagi salurkan ke masyarakat, jadi 

bukan hanya peternak saja mendapatkan 

 manfaat, intinya itu peternakan sapi ini 

dapat bermanfaat untuk masyarakat 

sekelilingnya(wawancara dengan bapak 

ikbal selaku peternak di Desa Galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 

 

Untuk pengembangan ini, kebetulan kami 

berhubungan dengan dokter IB ini 

 dari pondidaha, informasi yang saya 

dapatkan bahwasanya, untuk daging 

 sapi itu sendiri di kota kendari masih 

terbilang kurang, masi banyak yang butuh, 

karna kita tau di kendari banyak penjual 

bakso, insyaallah kami  coba mitrakan 

siapa tau bisa langsung ke pemotongan, 

atau tidak nanti kita  kontak langsung 

dengan dokter sapi dia kirim ke makasaar, 

karna di makasar  itu masih sangat kurang 



 

 

 

 

 

 

 

 

9. Kapan peternak sapi 

memulai kagiatan 

merewat ternaknya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Apakah ada upaya 

pengembanganpemerintah 

desa tentang peternak sapi 

di desa galu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Adakah mitra untuk usaha 

ternak di desa galu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

juga dengan daging, biasa juga di impor ke 

sana, untuk  pemasaran  saat ini 

hanya sesuai kebutuhan 

masyarakat(wawancara dengan bapak 

jaiz selaku peternak di Desa Galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 

 

Jadi untuk jam merawat sapi itu pada rata-

rata para ternak pukul 08.00  pagi siang 

jam 11,00 sampai 17,00 wib, proses 

awalnya itu dengan memberikan pakan dan 

minum kepada ternak, dan di lepas di area 

perkarangan yang  sudah menjadi tempat 

biasa para sapi mencari pakan tambahan 

sendiri(wawancara dengan bapak ikbal 

selaku peternak di Desa Galu pada 

tanggal 16/06/2019) 

 

 

Kami akan usahakan kegiatan pelatihan-

pelatihan kepada peternak sapi  yang ada 

di desa galu kecamatan anggalomoare, guna 

memperdalam  pemahaman masyarakat 

dalam pentingnya memperhatihan cara 

pengelolaan hewan ternaknya dengan baik. 

Agar ternaknya sehat dan terus 

memproduksi. karena keperluan akan 

daging sangat di butuhkan oleh  masyarakat  

selain dari penambahan pendapatan 

ekonomi(wawancara dengan ibu 

irmawati  selaku kepala Desa di Desa 

Galu pada tanggal 15/06/2019) 

 

 

Memang untuk meningkatkan kinerja usaha 

ini di butuhkan yang namanya mitra kerja, 

untuk saat ini kami sudah bekerja sama 

dengan dinas peternakan, dan akan 

memberikan bantuan berupa pupuk pakan 

ternak, dan keperluan lainnya. Selanjudnya 

kami akan bermitra kepada pengumpul sapi 

agar mempermudah penjualan, pengiriman 

ke luar kota. tapi untuk sementara baru 

sesama ternak. (wawancara dengan bapa 

jaiz selaku peternak di Desa Galu  



 

 

 

12. Bagai mana dengan 

proses permodalan usaha 

ternak sapi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Bagai mana dengan 

peningkatan SDM dalam 

usaha ternak sapi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Apa yang dilakukan untuk 

maningkatkan 

produkivitas sapi dengan 

menggunakan IB? 

 

pada tanggal 17/06/2019) 

 

 

kita tau bahwa proses pertumbuhan 

ekonomi di kendari menyusut dan sapi 

mulai kekurangan lahan kita coba  untuk 

memelihara sapi,  kemudian tanah dan 

lahan ada itu kita manfaatkan, Untuk 

sementara modalnya sih masih  sapi dan 

tenaga, terus butuh modal untuk suntik 

proses  pengubahan sapi bali ke limosin 

itu modalnya 250,000  untuk satu kali 

suntik sampai jadi, sampai hamil, kebetulan 

saya  sudah suntik sapi sudah 2 ekor, 

jadi semua 500, 000. ada lagi biaya suntik 

vitamin biayanya 100,000. untuk  satu kali 

suntik, untuk suntik vitaminnya baru satu 

kali, karena  dokternya   agak jauh dan 

sibuk (wawancara  dengan bapa ikbal 

selaku peternak di Desa Galu pada 

tanggal 17/06/2019) 

 

 

Jadi untuk peningkatan SDM itu sendiri 

sementara ini masih fokus dalam  proses 

pemeliharaan sapi, tapi dalam waktu dekat 

ini pemerintah mulai  bersangkutan 

dengan masyarakat akan mengadakan 

suntik IB,  sementara ini  untuk contoh, 

kebetulan   banyak     juga masyarakat yang 

beternak, jadi kami ini akan menjadikan 

contoh kepada peternak lain dulu, bahwa 

kita ubah dari  sapi bali ke limosin 

hasilnya itu lebih besar dan keuntungannya 

lebih  besar, jadi masyarakat itu tidak 

mau melihat tidak nyata,  kalau  hasilnya 

nyata baru dia mau mengikut(wawancara 

dengan bapa mul selaku peternak di 

Desa Galu pada tanggal 17/06/2019) 

 

 

Metode ini sudah lama di gunakan dalam 

peternakan, kalau untuk penyuntikan IB di 

peternakan kami baru 2 sapi yang kami 

suntik hanya sebagai contoh dan sekarang 

sedang hamil target bulan delapan insyallah 



 

 

 

 

 

 

 

 

15. Apakah tujuan di adakan 

kagiatan sosialisasi 

terhadap masyarakat 

setempat? 

  

 

 

 

 

 

 

16. Apakah fungsi 

diberikannya pakan  

kepada ternak dan pakan 

apa saja yang di berikan 

kepada ternak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. apa tanggapan pemerintah 

desa   terhadap usaha 

ternak sapi dalam 

mengelola sumber daya 

yang ada di Desa Galu? 

melahirkan, berhubung dokter yang di 

gunakan untuk penyuntikan sapi agak 

sibuk, jadi untuk pengecekanya kadang 

seminggu sekali (wawancara dengan bapa 

mul selaku peternak di Desa Galu pada 

tanggal 17/06/2019) 

 

 

memang penting di adakannya sosialisasi 

terhadap masyarakat, selain mempererat 

hubungan antara sesama, di sisi lain untuk 

mengetahui ide-ide yang di miliki oleh 

masyarakat. dengan tujuan 

mengembangkan dan menggali potensi 

yang berada di desa galu. (wawancara 

dengan bapa mul selaku peternak di 

Desa Galu pada tanggal 17/06/2019) 

 

 

jadi sama halnya dengan manusia bahwa 

kebutuhan Manusia dalam petumbuhannya 

membutuhkan makanan dan minum yang 

bergizi, lebih  lagi untuk ternak, 

makanan yang begizi akan menghasilkan 

daging yg  berkulitas, kemudian pakan 

yang biasa diberikan untuk sapi di Desa 

kami  pada umumnya  yaitu ada 

rumput odot, sataria, rumput gajah. 

(wawancara dengan bapak ikbal selaku 

peternak di Desa Galu pada tanggal 

16/06/2019) 

 

 

Saya sangat mendukung adanya masyarakat 

yang mengelola usaha ternak   sapi di 

desa ini, selain untuk meningkatkan 

pendapatannya juga sebagai masyarakat 

yang mandiri, dan pengembangan ternak 

sapi menjadi salah satu  bentuk untuk 

mewujudkan konsep dan tujuan usaha 

ternak sapi yang  berkelanjutan. 

(wawancara dengan bapak ikbal selaku 

peternak di Desa Galu pada tanggal 

16/06/2019) 
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Foto usaha peternakan sapi di desa galu 

 

 

 

                      

                   

 

 



 

Foto Salah Satu Lahan Pakan Yang Telah Di Tanam Oleh Peternak Di Desa Galu  
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